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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan fiskal terhadap
investasi swasta di Indonesia pada tahun 1990-2013. Menurut aliran Keynesian
pengeluaran pemerintah akan berpengaruh positif terhadap investasi swasta,
sedangkan aliran Neoklasik menganggap peningkatan pengeluaran pemerintah yang

mengakibatkan defisit anggaran akan berpengaruh negatif terhadap investasi swasta.

Untuk membuktikan pengaruh dari pengeluaran pemerintah dan defisit
anggaran terhadap investasi dibangun dua model (Neoklasik dan Keynesian) seperti
yang dikembangkan sebelumnya oleh Kustepeli (2005). Analisis dilakukan dengan
menggunakan uji Kointegrasi dan OLS (Ordinary Least Square).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah bepengaruh
positif signifikan terhadap investasi swasta, sedangkan defisit anggaran berpengaruh

negatif tetapi tidak signifikan terhadap investasi swasta.

Kata kunci : pengeluaran pemerintah, defisit anggaran, investasi, kointegrasi, OLS

(Ordinary Least Square).



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of fiscal policy on investment in
Indonesia during 1990-2013. According to the flow of Keynesian, govermnet
spending will be a positive influence on the investment, while the flow of Neoclassical
considers increase in government spending which resulted in a budget deficit will
negatively affect investment. Therefore, this study will prove the effect of government
spending and the budget deficit financed from domestic loans to investment by
building two models (Neoclassical and Keynesian) as developed previously by
Kustepeli (2005). The analysis was performed by using test Cointegration and OLS
(Ordinary Least Square). The result showed that government spending has
significantly positif affect to investment, while the budget deficit has a insignifican

negative affect to investment.

Keywords : government spending, budget deficits, investment, cointegration, OLS

(Ordinary Least Square).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan ekonomi diselenggarakan oleh negara dengan tujuan untuk
mensejahterakan kehidupan rakyatnya. Kesejahteraan rakyat suatu negara bisa di
capai apabila ekonomi negara mengalami pertumbuhan. Pertumbuhan ekonomi
adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan
jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat
meningkat. (Sukirno, 2003). Berdasarkan hal tersebut maka pembangunan ekonomi

dilakukan oleh semua negara termasuk Indonesia

Investasi merupakan variabel yang penting untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk dapat meningkatkan investasi
di Indonesia. Upaya-upaya tersebut diantaranya adalah dengan melakukan kerjasama
bilateral maupun multilateral dengan Negara-negara sahabat agar Negara mereka mau
melakukan investasi di Indonesia, mengadakan forum-forum dengan para pengusaha
agar mereka mau meningkatkan investasi, membuat regulasi-regulasi yang semakin

memudahkan proses penanaman investasi di Indonesia.

Salah satu upaya lain yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan

pertumbuhan investasi di Indonesia adalah mengambil kebijakan fiskal ekspansif.



Menurut J.M Keynes Kebijakan fiskal yang ekspansif dinilai dapat mendorong
investasi melalui peningkatan Agregat Demand (permintaan Agregat). Keynes
berpendapat peningkatan permintaan agregat sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
investasi dan selanjutnya akan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Menurut
Keynes hal ini dikarenakan dengan adanya kebijakan fiskal ekspansif dari pemerintah
akan meningkatkan daya beli daya beli masyarakat. Dengan meningkatnya daya beli
masyarakat maka akan meningkatkan jumlah permintaan yang pada akhirnya
mendorong peningkatan produksi.

Kebijakan fiskal ekspansif ditandai dengan peningkatan pengeluaran
pemerintah. Salah satu tujuan peningkatan pengeluaran pemerintah ini adalah untuk
meningkatkan investasi di Indonesia. Dengan meningkatnya pengeluaran pemerintah,
tentu anggaran untuk membuat sarana dan prasarana yang menunjang peningkatan
investasi bisa lebih besar. Sarana dan prasarana tadi bisa berupa jalan, rel kereta api,
pelabuhan, pembangkit listrik, dll. Sebagai konsekuensinya, peningkatan pengeluaran
pemerintah ini juga kerap diiringi dengan peningkatan defisit anggaran. Deficit ini
muncul karena total penerimaan pemerintah tidak dapat mencukupi total pengeluaran
yang dianggarkan. Pada era pasca reformasi, pengeluaran pemerintah Indonesia
mengalami peningkatan tiap tahunnya, dimana seluruh pengeluaran pemerintah
mengakibatkan defisit anggaran. Besarnya pengeluaran pemerintah dan defisit

anggaran di Indonesia dapat di lihat di Tabel 1.1 berikut.



Tabel 1.1
Realesasi Pengeluaran Pemerintah dan Defisit Anggaran
Tahun 2002-2013 (Milyar Rupiah)

Pengeluaran  Defisit Pembiayaan Defisit
Tahun P_e_meriptah Riil
Riil (Milyar ~ (Milyar  pembiayaan :
Rupiah)  Rupiah)  palam  emPiayaan
Negeri Luar Negeri
2002 322.18 -23.652 17.024 83
2003 376.505 -35.109 34.562 548
2004 427.177 -23.81 48.853 -28.057
2005 509.632 -14.408 19.145 -10.272
2006 667.129 -29.142 55.982 -26.567
2007 757.65 -49.844 66.309 -23.852
2008 985.731 -4.122 102.478 -13.217
2009 937.382 -88.619 112.583 -12.416
2010 1.042.117 -46.845 91.552 -4.567
2011 1.294999 -84.399 130.949 -17.799
2012 1.491.410 -153.3 175.158 -23.464
2013 1.650.564 -211.673 243.200 -5.805

Sumber: Kementrian Keuangan

Pengeluaran pemerintah dari tahun 2002 sampai 2013 terus mengalami
peningkatan. Pengeluaran pemerintah pada tahun 2002 sebesar 322.180 milyar
rupiah meningkat menjadi 376.505 milyar rupiah di tahun 2004, dan pada tahun 2008
pengeluaran pemerintah telah mencapai angka 985.731 milyar rupiah. Ada yang

menarik terjadi pada tahun 2009 dimana ketika pengeluaran pemerintah mengalami



penurunan, namun defisit anggaran justru semakin besar. Tahun 2009 pengeluaran
pemerintah mengalami penurunan menjadi 937.382 milyar rupiah dari 985.731
milyar rupiah pada tahun 2008. Hal terjadi karena dampak krisis ekonomi yang di
alami Indonesia pada tahun 2008. Krisis tersebut mengakibatkan penerimaan
Indonesia mengalami penurunan sebesar 132.846 milyar rupiah dari 981.609 milyar
rupiah di tahun 2008 menjadi 848.763 milyar rupiah di tahun 2009 (Nota keuangan
Indonesia). Untuk memperbaiki kondisi perekonomian maka pemerintah mengambil
keputusan untuk meningkatkan defisit anggaran sebanyak 84.497 milyar rupiah dari
4.122 milyar rupiah di tahun 2008 menjadi 88.619 milyar rupiah di tahun 2009,
langkah ini menunjukan bahwa pemerintah meyakini bahwa kebijakan fiskal
ekspansif akan mendorong investasi seperti yang di ungkapkan J.M Keynes.
Peningkatan pengeluaran pemerintah terus terjadi dimana pada tahun 2010 — 2013

besarnya pengeluaran pemerintah telah mencapai lebih dari 1.000.000 milyar rupiah.

Defisit anggaran dapat ditutup dengan cara privatisasi BUMN, Hutang dalam
Negeri dan dana Hutang Luar Negeri (Kartika, 2006). Upaya-upaya tersebut
dilakukan agar pemerintah dapat tetap melakukan pengeluaran pemerintah yang besar
agar pertumbuhan ekonomi dapat di jaga. Di Indonesia sendiri untuk membiayai
defisit anggaran menggunakan pembiayaan dalam negeri dan pembiayaan luar negeri.
Pembiayaan dalam negeri terdiri atas rekening pemerintah, dana moratorium,

penerimaan privatisasi, pengelolaan aset, obligasi negara. Sedangkan untuk



pembiayaan luar negeri terdiri atas penarikan pinjaman luar negeri bruto dan
pembayaran cicilan pokok hutang luar negeri (kementerian keuangan).

Pembiayaan defisit di Indonesia masih mengandalkan pembiayaan dalam
negeri dibandingkan dengan pembiayaan luar negeri. Pembiayaan luar negeri setelah
tahun 2003 selalu negatif dikarenakan pembayaran cicilan pokok hutang luar negeri
selalu lebih besar dibandingkan dengan penarikan pinjaman luar negeri bruto seperti
tampak pada Tabel 1.1. Pembiayaaan dalam negeri cenderung mengalami kenaikan,
dimana sumber pembiayaan dalam negeri di dominasi oleh penerbitan obligasi
negara. Perkembangan obligasi negara di Indonesia dapat di lihat pada Gambar 1.1
berikut.

Gambar 1.1
Perkembangan Obligasi Negara

Milyar rupiah OBLIGASI
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Sumber: Kementerian Keuangan diolah
Lazimnya, suatu negara mengalami defisit anggaran adalah ketika negara

tersebut ingin melakukan ekspansi fiskal untuk meningkatkan pertumbuhan output



dan lapangan kerjanya. Namun, kenyataan yang terjadi adalah sebaliknya sehingga
menimbulkan paradoks di perekonomian Indonesia, kebijakan pemerintah seperti
penghematan anggaran K/L yang dilakukan untuk memperkecil defisit anggaran
karena BBM menyebabkan kontraksi fiskal, sehingga menghambat sektor strategis
khususnya infrastruktur. Akibatnya pertumbuhan ekonomi pun menurun dan
berdampak pula terhadap pertumbuhan lapangan pekerjaan yang ikut menurun. Disisi
lain, surat hutang yang dikeluarkan pemerintah ke pasar menyerap likuiditas yang ada
di pasar sehingga terjadi crowding out effect di pasar modal (Komite Ekonomi

Nasional, 2014).

Walaupun Indonesia sudah memberlakukan kebijakan fiskal ekspansif dengan
peningkatan pengeluaran pemerintah dan defisit anggaran, ternyata pertumbuhan
yang dicapai oleh Indonesia belum maksimal, di triwulan kedua 2014 Indonesia
hanya bertumbuh 5,12% sementara di triwulan kedua 2013 pertumbuhan ekonomi
berada di angka 5,76% (Komite Ekonomi Nasional, 2014).Tabel 1.2 menunjukkan
pertumbuhan ekonomi dari 9 negara yang berada di kawasan Asia Tenggara yang
tergabung dalam ASEAN. Tabel 1.2 menunjukkan rata-rata pertumbuhan ekonomi di
Indonesia masih kalah di bandingkan dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi negara
Laos, Kamboja, Vietnam, Singapura. Rata-rata pertumbuhan ekonomi Indonesia
hanya sebesar 5,9%. Pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 2005 sebesar 5,7%
lalu turun menjadi 5,5% di tahun 2006, tahun 2007 kembali mengalami kenaikan

menjadi 6,3% dan kembali turun menjadi 4,6% di tahun 2008. Di tahun 2009-2010



pertumbuhan ekonomi Indonesia terus mengalami peningkatan namun di tahun 2011-
2012 kembali mengalami penurunan dan di tahun 2013 pertumbuhan ekonomi

Indonesia adalah sebesar 5,9%.

Tabel 1.2
Pertumbuhan Ekonomi 9 Negara ASEAN
Tahun 2005-2013

Tahun Rata-rata
Negara
2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 (%0)

Brunei 04 44 02 -19 -18 26 34 09 -18 0.7
Kamboja 133 108 102 67 01 60 71 73 74 7.6
Indonesia 57 55 63 60 46 62 65 63 538 59
Laos 71 86 76 78 75 85 80 80 85 8.0
Malaysia 53 56 63 48 -15 74 52 56 47 4.8
Filiphina 48 52 66 42 11 76 37 68 172 5.2
Singapura 75 89 91 18 -06 152 6.1 25 39 6.0
Thailand 46 51 50 25 -23 78 01 7.7 1.8 3.6
Vietnam 75 70 71 57 54 64 62 52 54 6.2

Sumber: World Data Bank

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang relatif rendah itu pada kenyataanya
ditopang oleh sektor konsumsi. Belanja rumah tangga masih menjadi penggerak

utama pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pada triwulan kedua tahun 2014 belanja



rumah tangga berkontribusi 3,04% terhadap pertumbuhan PDB, dan jumlah ini lebih
rendah dari triwulan pertama 2014 yang kontribusinya terhitung sebesar 3,08%
(Komite Ekonomi Nasional, 2014). Secara teori pertumbuhan ekonomi yang ditopang
olen sektor konsumsi tidak akan menjadi pertumbuhan yang berkelanjutan.
Pertumbuhan ekonomi yang ditopang oleh sektor konsumsi tidak mencerminkan
pertumbuhan ekonomi riil.  Pertumbuhan ekonomi yang diharapkan adalah
pertumbuhan yang ditopang oleh investasi, karena pertumbuhan yang ditopang oleh
investasi dianggap akan dapat meningkatkan produktivitas dan membantu penyerapan
tenaga kerja. Dengan diserapnya tenaga kerja, maka pengangguran akan berkurang

(Mudrajad Kuncoro, 2004).

Seperti telah diungkapkan di awal, Keynes berpendapat bahwa peningkatan
permintaan agregat sangat dibutuhkan untuk meningkatkan investasi dan selanjutnya
akan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran pemerintah serta defisit
anggaran adalah kebijakan yang diambil pemerintah Indonesia dalam rangka
meningkatkan investasi di Indonesia demi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi.
Melihat tingkat rata-rata pertumbuhan ekonomi Indonesia pada Tabel 1.2 yang masih
rendah menunjukkan bahwa investasi yang ada di Indonesia rendah. Kontribusi
investasi terhadap pertumbuhan PDB di triwulan kedua tahun 2014 menurun. Pada
triwulan pertama kontribusi investasi adalah sebesar 1,77% sementara di triwulan
kedua kontribusinya terhitung sejumlah 0,78%. Tak hanya lebih rendah dari triwulan

pertama 2014, kontribusi investasi Juni 2014 juga lebih rendah dari triwulan kedua



2013 sebesar 1,28%. Turunnya investasi mencerminkan lesunya pembangunan
ekonomi Indonesia, dan naiknya tingkat suku bunga disinyalir merupakan salah satu
penyebab melemahnya investasi di Indonesia (Komite Ekonomi Nasional, 2014).
Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa nilai nominal investasi di Indonesia
cenderung meningkat, walaupun pada tahun 2002 — 2003 cenderung tetap. Pada tahun

2005-2006, serta tahun 2008 — 2009 investasi mengalami pelambatan.

Gambar 1.2
Investasi Indonesia, 2002-2013 (Konstan 2000, Milyar Rupiah)
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Sumber: World Data Bank

Selain melihat perkembangan investasi berdasarkan nilai nominalnya,
perkembangan investasi juga dapat dilihat dari pertumbuhan tiap tahun. Tahun 2003
pertumbuhan investasi mengalami penurunan namun di tahun 2004 pertumbuhan
investasi mengalami kenaikan. Tahun 2005-2006 pertumbuhan investasi kembali
mengalami penurunan dan di tahun 2007-2008 pertumbuhan investasi mengalami

kenaikan. Pada tahun 2009 pertumbuhan investasi kembali mengalami penurunan
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karena adanya krisis global dan kembali naik pada tahun 2010-2012. Fluktuasi
pertumbuhan investasi di Indonesia tampak pada Gambar 1.3. Fluktuasi pertumbuhan
investasi ini menjelaskan kenapa slope investasi di indonesia seperti tampak pada
Gambar 1.2 pada tahun 2002-2003, 2005-2006 dan 2008-2009 mendatar.

Gambar 1.3
Pertumbuhan Investasi Indonesia 2002-2013
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Sumber: World Data Bank

Wahyuningtyas & Arianti (2010) menjelaskan bahwa kebijakan fiskal
ekspansif yang dilakukan pemerintah melalui peningkatan pengeluaran pemerintah
belum dapat menjamin meningkatnya investasi secara signifikan. Terlebih lagi, jika
peningkatan pengeluaran pemerintah masih didominasi untuk pengeluaran yang
bersifat konsumtif. Jika demikian, anggapan Keynesian bahwa pengeluaran
pemerintah dapat berpengaruh positif terhadap investasi dapat saja tidak terbukti.
Begitu pula dengan pengaruh defisit anggaran terhadap investasi. Bagaimanapun juga
defisit masih dibiayai dengan hutang yang dapat berimpas pada suku bunga. Dengan
mendasarkan pada teori aliran Monetaris-Klasik, peningkatan pengeluaran

pemerintah yang menimbulkan defisit tersebut justru dapat mengganggu
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keseimbangan pasar dana pinjaman. Dengan demikian, kebijakan fiskal ekspansif

justru dapat menjadi alasan belum dominannya investasi di Indonesia.

Dalam mencermati kebijakan pengeluaran pemerintah dan defisit anggaran
dapat dengan melihat pendapat berbagai ahli perekonomian. Pendapat tentang
efektifitas kebijakan pengeluaran pemerintah dan defisit anggaran terbagi dalam tiga
mahzab perekonomian yaitu mahzab Neo Klasik, Keynesian dan juga Ricardian
(Kustepeli, 2005). Tiga mahzab ini memberikan berbagai pendapat yang berbeda
terkait dengan dampak defisit anggaran terhadap perekonomian, klasik berpendapat
bahwa pengaruh defisit anggaran akan negatif terhadap perekonomian sedangkan
aliran Keynesian berpendapat sebaliknya yaitu berdampak positif sedangkan aliran
Ricardian berpendapat bahwa tidak ada pengaruh antara defisit anggaran dengan
perekonomian(Kustepeli, 2005).

Aliran pemikiran Neo klasik berpandangan bahwa kenaikan pembiayaan
defisit anggaran atau pengurangan pajak (tax cut) akan berpengaruh terhadap
meningkatnya disposable income (pendapatan yang siap dibelanjakan). Naiknya
disposable income menyebabkan konsumen akan membelanjakan untuk barang dan
jasa yang lebih banyak. Penambahan kekayaan yang positip berpengaruh terhadap
penambahan permintaan agregat. Dalam jangka pendek: kenaikan pinjaman di pasar
modal oleh pemerintah hanya bersifat kompensasi parsial terhadap adanya tambahan
tabungan. Kenaikan suku bunga dibutuhkan untuk memulihkan keseimbangan yang

disebabkan oleh kenaikan tabungan dan berkurangnya konsumsi dan permintaan
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investasi. Dalam jangka panjang: berkurangnya investasi akan menyebabkan stok
kapital menjadi kecil, dan selanjutnya akan membuat pertumbuhan ekonomi menjadi
lebih kecil.(Waluyo, 2006)

Keynesian berpandangan bahwa kenaikan permintaan agregat akan
berpengaruh terhadap akumulasi kapital dan output agregat. Pemotongan pajak
menyebabkan kenaikan permintaan agregat. Hal ini disebabkan oleh sticky wages,
sticky prices atau kekeliruan persepsi temporer. Perubahan dalam permintaan agregat
akan berpengaruh terhadap pemanfaatan (utilization) faktor produksi. Keynesian
berpendapat bahwa kebijakan anggaran defisit akan berpengaruh terhadap pendapatan
nasional hanya melalui perubahan penawaran faktor produksi (EImendorf & Mankiw,
1998).

Ricardian Equivalence Hypothesis (REH) berpendapat bahwa beberapa
kebijakan pemerintah tidak akan membawa pengaruh yang penting bagi
perekonomian, neutralitypreposition. REH mengkombinasikan dua pendekatan yang
fundamental yaitu: kendala anggaran pemerintah dan Permanent Income Hypothesis
(PIH). Kendala anggaran pemerintah menyatakan apabila pengeluaran pemerintah
tidak mengalami perubahan maka tingkat pajak yang rendah sekarang akan diimbangi
oleh kenaikan tingkat pajak dikemudian hari. PIH menyatakan bahwa rumah tangga
akan mendasarkan keputusan konsumsinya berdasarkan permanent income, yang
besarnya sangat tergantung oleh nilai sekarang pendapatan setelah pajak. Pembiayaan

defisit anggaran dengan memotong pajak sekarang akan mempengaruhi beban pajak
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dikemudian hari, tetapi tidak dalam nilai sekarang, sehingga pemotongan pajak tidak
akan mengubah permanent income atau konsumsi (Elmendorf & Mankiw, 1998).

Walaupun kebijakan pengeluaran pemerintah dan defisit anggaran dapat
mempengaruhi investasi, masih terdapat berbagai faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi investasi, seperti suku bunga dan pendapatan nasional. Secara teori,
suku bunga merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada investasi. Faktor ini
dianggap salah satu yang membuat masih rendahnya investasi Indonesia
dibandingkan dengan negara lainnya. Pendapatan nasional Indonesia yang meningkat
dari tahun ke tahun juga dapat berpengaruh karena dianggap mencerminkan
permintaan atas barang/jasa oleh masyarakat yang meningkat yang mendorong
peningkatan investasi oleh para pengusaha. Faktor ini dapat menjadi salah satu alasan
investasi di indonesia tetap tumbuh secara nominal. Walau demikian, masih terdapat
faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi investasi.

Berbagai penelitian telah dilakukan guna mengetahui dampak kebijakan fiskal
ekspansif terhadap perekonomian.(Kustepeli, 2005), meneliti dan menganalisis
tentang “Effectiveness of Fiscal Spending: Crowding out and/or crowding in?”.
Penelitian tersebut dilakukan di Turki dengan menggunakan metode kointegrasi
johansen yang menghasilkan bahwa pendapat Keynes dan pendapat Neoklasik
tentang akibat dari kebijakan fiskal yang diambil oleh pemerintah berlaku di Turki.
Ketika terjadi peningkatan pada pengeluaran pemerintah ditemukan crowding in
terhadap investasi swasta, sedangkan defisit angaran menimbulkan crowding out efek

terhadap investasi swasta.
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Turnovsky (2004) meneliti tentang hubungan antara kebijakan fiskal dan
output di Amerika Serikat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah OLS.
Penelitiannya menemukan bahwa kebijakan fiskal tidak memiliki dampak terhadap
keseimbangan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Tingkat pertumbuhan
yang lambat memberikan kenyataan bahwa kebajikan fiskal hanya berpengaruh pada
jangka pendek pada masa transisi. Kenaikan variabel instrumen fiskal dalam jumlah
yang relatif besar tidak terlalu berpengaruh besar terhadap output.

Waluyo (2006) meneliti mengenai dampak pembiayaan defisit anggaran
dengan utang luar negeri terhadap inflasi dan pertumbuhan ekonomi studi kasus
Indonesia tahun 1970-2003. Penelitian ini menggunakan model persamaan simultan.
Dimana hasil penelitiannya adalah pembiayaan defisit anggaran dengan
menggunakan hutang luar negeri akan berdampak meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan bersifat inflationary.

Melihat kebijakan fiskal ekspansif dan dampaknya terhadap jumlah investasi
serta adanya perbedaan pandangan teori mengenai dampak kebijakan fiskal ekspansif
terhadap perekonomian, maka diperlukan analisis yang fokus pada dampak
pengeluaran pemerintah dan defisit anggaran terhadap investasi. Penelitian ini juga
membangun dua model untuk Keynesian dan Neo Klasik, seperti halnya analisis yang
telah dilakukan Kustepeli (2005) untuk Turki. Dalam kedua model tersebut
dimasukkan variabel suku bunga, dan pendapatan nasional sebagai variabel
pengontrol. Dengan melakukan analisis tersebut diharapkan dapat diketahui pengaruh

Kebijakan fiskal terhadap investasi.
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Tabel 1.3
Research Gap Penelitian Terdahulu

NO | Permasalahan | Research Gap Peneliti Judul

1. | Pengaruh Komponen M.Zayyanu.B Bsc,Msc. Crowding In Or
pengeluaran pengeluaran Aminu Bello Nagwari Crowding Out?
pemerintah pemerintah Mubarak Abdullahi.S Government
terhadap memiliki hasil yang Spending And
investasi variatif. Private

Pengeluaran
pemerintah pada
administrasi
berdampak positif
signifikan terhadap
investasi swasta.
Sedangkan belanja
modal, inflasi,
layanan ekonomi
dan sosial
bedampak negatif
signifikan.

Pengeluaran publik
tidak signifikan
mempengaruhi
investasi.

Njimanted G.F, Ph.D
Mukete Emmanuel.M

Invesment:The
Case Of Nigeria

Public
Expenditure And
Private Invesment
in Cameroon. A
Vector
Autoregressive
Approach
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Antara pengeluaran
pemerintah dengan
investasi
berhubungan negatif

Pengeluaran
pemerintah
ditemukan
Crowding in
terhadap investasi
swasta

Stephen Gitahi.N, Ph.D
Charles Ombuki, Ph.D
Nelson Wawire, Ph.D
Susan Okeri, Ph.D

Yrd.Doc.Dr. Y.Kustepeli

Impact Of
Government
Expenditure On
Private Invesment
In Kenya

Effectiveness of
Fiscal Spending :
Crowding out
and/or Crowding
in?

Pengaruh

2. tingkat suku
bunga
terhadap
investasi

Tingkat suku bunga
riil berdampak
negatif pada tingkat
investasi.

Peningkatan suku
bunga tidak signifikan
terhadap tingkat
investasi dalam
negeri.

Majed bader
Ahmad ibrahim malawi

Fajar febriananda

The impact of
interest rate on
investment in
jordan: a
cointegration
analysis.

Analisis faktor-
faktor yang
mempengaruhi
investasi dalam
negeri di Indonesia
periode tahun
1988-2009.
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Pengaruh
3 |GDpP

terhadap
Investasi

PDRB mempunyai
pengaruh yang
positif terhadap
investasi sektor
properti.

Secara parsial PDRB
tidak signifikan
terhadap Investasi
Asing Langsung
(FDI) sektor industri
di jawa timur.

variabel PDRB
memiliki pengaruh
terhadap investasi
kabupaten kota
sorong

Lelly triyani

Dwi Isti Ningsih

Beatriks Sefle,
Amran Naukoko dan
George Kawung

Analisis faktor-
faktor yang
mempengaruh
tingkat investasi
sektor properti di
jawa tengah tahun
1982-2001

faktor-faktor yang
mempengaruhi
investasi asing
langsung (fdi)
sektor industri di
jawa timur

Analisis faktor-
faktor yang
mempengaruhi
investasi

Di kabupaten
sorong (studi pada
kabupaten sorong
Tahun 2008-2012)
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4. | Pengaruh
defisit
anggaran
terhadap
investasi.

Defisit anggaran
berdampak negatif
terhadap tingkat
investasi.

Defisit anggaran
berdampak negatif
terhadap tingkat
investasi swasta.

Defisit anggaran
ditemukan Crowding
out terhadap
investasi swasta

Goher Fatima,
Mehboob Ahmed dan
Wali ur Rehman

Dr Fredrick Onyebuchi
Asogwa,

Okeke, l1zuchukwu
Chetachukwu

Yrd.Doc.Dr. Y.Kustepeli

Consequential
Effects of Budget
Deficit on
Economic Growth
of Pakistan

The Crowding Out
Effect of Budget
Deficits on Private
Investment in
Nigeria

Effectiveness of
Fiscal Spending :
Crowding out
and/or Crowding
in?

1.2 Rumusan Masalah

Dalam laporan Komite Ekonomi Nasional yang di tulis dalam Memoar 2010-

2014 (2014, h.11) menyebutkan “untuk meningkatkan dan optimalisasi investasi,

maka kebijakan makro ekonomi harus berorientasi pada invesment management

bukan aggregate demand management”.Pandangan Keynesian tentang dampak

kebijakan fiskal ekspansif yang akan meningkatkan agregat demand yang kemudian

meningkatkan investasi dan pada akhirnya meningkatkan pertumbuhan ekonomi
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nampaknya kurang terbukti. Anggapan Monetaris-Klasik yang beranggapan bahwa
investasi akan terdesak oleh peningkatan pengeluaran pemerintah tampaknya justru
terbukti.

Perbedaan pandangan terhadap dampak kebijakan fiskal ekspansif pada
tingkat investasi antara dua teori yaitu Keynesian dan Neo-Klasik dan masih adanya
gap dalam hasil penelitian yang mengkaji permasalahan tersbut menjadikan kebijakan
fiskal sebagaisebuah topik yang menarik untuk dikaji. Peningkatan pengeluaran
pemerintah selalu diasosiasikan dengan peningkatan defisit anggaran, pada
kenyataannya peningkatan pengeluaran pemerintah tidak selalu diiringi dengan
peningkatan defisit anggaran yang sama. Hal tersebut dikarenakan penerimaan
pemerintah yang bertambah setiap tahunnya. Besaran peningkatan pengeluaran
pemerintah dengan besaran peningkatan defisit tentu berbeda. Hal tersebut
memberikan pengaruh berbeda terhadap investasi dan menimbulkan suatu pertanyaan
apakah pengeluaran pemerintah yang disertai defisit anggaran mendorong
peningkatan investasi atau justru sebaliknya. Permasalahan investasi penting karena
menyangkut dengan pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh pengeluaran pemerintah dan defisit
anggaran terhadap investasi di Indonesia. Berdasarkan rumusan masalah tersebut dan
mempertimbangkan variabel pengontrol —yaitu suku bunga, dan pendapatan nasional
yang turut berpengaruh terhadap investasi, maka pertanyaan kajian yang dapat

disusun adalah sebagai berikut:
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Bagaimanakah pengaruh dari pengeluaran pemerintah terhadap investasi di
Indonesia?

Bagaimanakah pengaruh dari defisit anggaran terhadap investasi di Indonesia?
Bagaimanakah pengaruh dari suku bunga terhadap investasi di Indonesia?
Bagaimanakah pengaruh dari pendapatan nasional terhadap investasi di

Indonesia?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

2.

3.

4.

Menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap investasi di
Indonesia.

Menganalisis pengaruh defisit anggaran terhadap investasi di Indonesia.
Menganalisis pengaruh suku bunga terhadap investasi di Indonesia.

Menganalisis pengaruh pendapatan nasional terhadapinvestasi di Indonesia.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

Kegunaan ilmiah untuk memberikan untuk menambah referensi pengetahuan
tentang kebijakan fiskal dan investasi.

Kegunaan praktis adalah sebagai informasi dan masukan kepada pemerintah

sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang menyangkut
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pengeluaran pemerintah dan defisit anggaran. Selain itu, diharapkan penelitian
ini dapat bermanfaat sebagai referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang
tertarik untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan masalah

serupa.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika dan struktur penelitian ini terdiri dari lima bab :

BAB | : PENDAHULUAN

Menguraikan alasan penelitian mengenai efektivitas kebijakan fiskal yaitu
pengeluaran pemerintah dan defsisit anggaran terhadap investasi layak untuk diteliti,
menunjukkan rumusan masalah dalam penelitian, tujuan penelitian adalah untuk
menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah, defisit anggaran, suku bunga dan
PDB terhadap investasi.

BAB Il : TELAAH PUSTAKA

Pada bab kedua akan diuraikan landasan teoritis menjelaskan teori-teori yang
mendukung perumusan hipotesis, yang didukung dengan penelitian terdahulu.
Kerangka pemikiran teoritis menjelaskan permasalahan yang akan diteliti yaitu
tentang apa yang seharusnya, sehingga timbul adanya hipotesis.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ketiga dijelaskan definisi operasional yang mendeskripsikan

variabel-variabel dalam penelitian. Jenis dan sumber data mendeskripsikan tentang
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jenis data dari variabel-variabel dalam penelitian. Metode analisis mendeskripsikan
jenis atau model analisis yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN /ANALISIS

Pada bab keempat diuraikan tentang deskipsi objek. Analisis data dilakukan
untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan
diinterpretasikan. Setelah data dianalisis, dalam pembahasan dijelaskan implikasi dari

hasil analisis data dan intepretasi yang dibuat dalam penelitian.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab lima merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan penyajian secara singkat apa yang telah diperoleh dari
pembahasan. Dan saran sebagai masukan pada penelitian mendatang. Saran-saran
yang diajukan untuk perbaikan pelaksanaan (praktek di lapangan) dan perbaikan

penelitian berikutnya berdasarkan penerapan teori yang digunakan.



